BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembentukan karakter anak usia 8-12 tahun merupakan tahap yang sangat
penting dalam perkembangan pribadi mereka, dan proses ini melibatkan peran
serta berbagai pihak, terutama keluarga dan gereja. Sekolah Minggu sebagai
lembaga pendidikan iman Kristen memiliki tanggung jawab besar dalam
mendidik anak-anak untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai moral dan
spiritual yang sesuai dengan ajaran Kristiani. Guru Sekolah Minggu tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai Firman Tuhan, tetapi juga sebagai teladan melalui
tutur kata dan perilaku mereka sehari-hari. Berdasarkan teori-teori yang ada,
pengajaran karakter berbasis nilai-nilai Kristiani adalah kunci dalam membentuk
anak-anak yang beriman, santun, dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Sekolah Minggu di Gereja
Toraja Mamasa berperan aktif dalam membentuk karakter berbicara anak,
terutama melalui pengajaran yang berbasis pada nilai-nilai Kristen. Guru
memberikan teladan dalam berbicara sopan, memberikan teguran dan nasehat
saat anak berbicara kasar, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran berbicara yang baik. Meskipun demikian, konsistensi dalam
memberikan teladan dan pembimbingan masih perlu ditingkatkan. Oleh karena

itu, pembentukan karakter berbicara anak membutuhkan kerjasama yang erat
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antara guru dan orang tua, serta pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk
meningkatkan efektivitas dalam pengajaran dan pembimbingan anak-anak.

B. Saran

Pada bagian ini menulis menuliskan beberapa saran untuk beberapa

pihak sebagai kontribusi dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar penelitian ini mesti dilanjutkan atau
penelitian lanjutkan, apa yang menyebabkan anak sering berbicara
tidak sopan. Sebab anak-anak adalah generasi masa depan Gereja
yang mesti di didik dan dibimbing sejak dini.

2. Bagi Gereja, disarankan untuk mengupayakan ruang bagi pelayanan
anak. Ibadah yang memberi ruang bagi anak yang dapat membuat
anak lebih nyaman dan memberi perhatian pada “Gereja Ramah
Anak”

3. Bagi guru sekolah minggu di sarankan agar lebih mengupayakan
pendampingan terhadap anak terkhusus dalam membimbing anak
untuk lebih sopan dalam hal berbicara, seperti melakukan praktek
icebreaking dan lain sebagainya yang dapat membantu anak untuk
lebih baik lagi dalam berbicara. Membangun komunikasih dengan
orang tua dalam hal membimbing dan mendidik anak terkhusus

dalam hal berbicara baik dan sopan.



